
 



ABSTRAK 

AMALIA FAJARINI LATIEF, Hubungan Kemandirian Keluarga Dengan Perawatan 

Hipertensi Pada Lansia di Desa Mongolato Kecamatan Telaga. Bimbingan ROSMIN 

ILHAM sebagai ketua dan NUR UYUUN I. BIAHIMO sebagai anggota. 

Perawatan hipertensi pada lansia tidak dapat dilakukan sendiri namun memerlukan 

keterlibatan peran serta keluarga. Kemandirian keluarga merupakan kemauan dan 

inisiatif keluarga untuk mengenali dan mengatasi masalah kesehatan secara 

mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan kemandirian keluarga 

dengan perawatan hipertensi pada lansia di Desa Mongolato Kecamatan Telaga. 

Metode yang digunakan merupakan kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi semua lansia hipertensi yang ada di Desa Mongolato sebanyak 72 dengan 

jumlah sempel 42 orang dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling. Analisa data menggunakan uji korelasi spearman rho. Hasil 

penelitian diperoleh sebagian besar 18 responden (42.9%) dengan tingkat 

kemandirian keluarga IV tetapi perawatan hipertensi cukup 2 responden (4.8%)  dan 

responden dengan kemandirian keluarga II sebanyak 8 responden (19.0) namun ada 

1 responden (2.4%) dengan perawatan hipertensi cukup. Hasil uji korelasi spearman 

rho diketahui nilai sig adalah p value = 0.000 α <0.05. Kesimpulan penelitian 

terdapat hubungan kemandirian keluarga dengan perawatan hipertensi pada lansia 

di Desa Mongolato Kecamatan Telaga. Saran untuk petugas kesehatan agar lebih 

memperhatikan perawatan yang diberikan oleh keluarga kepada lansia, agar 

keluarga bisa mencapai tingkat kemandiriaan keluarga tinggi dan perawatan yang 

lebih baik pada lansia. 
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